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PENGARUHI PENDAPAT MASYARAKAT

Diskominfo 'Take Down' Berita Hoaks Vaksinasi

Upaya tersebut dilaku-

kan sebagai langkah dalam

meredam maupun melaku-

kan 'take down' maraknya

berita bohong atau hoaks

terkait vaksinasi Covid-19

di DIY maupun secara na-

sional saat ini.

Kepala Diskominfo DIY

Rony Primanto Hari me-

ngatakan penanganan pan-

demi Covid-19 di Indonesia

dan DIY pada khususnya

terpengaruh akibat berita

hoaks. Berita-berita hoaks

tentang Covid-19 secara na-

sional tersebut terdeteksi

sekitar 2.600 berita hoaks

sejak awal Maret 2020 hing-

ga akhir Mei 2021 lalu.

" Dari 2.600 berita hoaks

tersebut, setidaknya ada

609 berita hoaks terkait

dengan vaksin Covid-19

sejak Januari hingga Juni

2021 ini. Banyaknya beri-

ta palsu perihal vaksinasi

ini menjadi tantangan ter-

sendiri bagi penanganan

pandemi Covid-19 khusus-

nya di DIY," ujarnya kepa-

da KR di Bangsal

Kepatihan, Selasa (22/6).

Rony menyatakan mere-

baknya berita-berita

hoaks vaksinasi Covid-19

ini sangat mempengaruhi

pendapat masyarakat ke-

tika akan divaksin atau

mengikuti vaksinasi. Usa-

ha yang dilakukan pihak-

nya salah satunya mela-

kukan klarifikasi dan take

down berita-berita hoaks

vaksinasi Covid-19 terse-

but dengan mengadakan

sosialisasi maupun eduka-

si kepada masyarakat be-

kerja sama dengan Dinas

Kesehatan (Dinkes) DIY.

" Kita berupaya meme-

rangi berita-berita hoaks

vaksinasi Covid-19 dengan

melakukan sosialisasi bijak

bermedia sosial. Dimana di

setiap kesempatan, kami

mengajak Dinkes DIY gu-

na mensosialisasikan dan

mengedukasikan penting-

nya vaksinasi Covid-19 ber-

sama Dinkes," ungkapnya.

Sementara itu Juru Bi-

cara Pemerintah untuk

Covid-19 dan Duta Adap-

tasi Kebiasaan Baru dr

Reisa Kartikasari Broto

Asmoro mengatakan se-

jumlah penelitian ilmiah

menunjukkan vaksin Co-

vid-19 terbukti dapat

memberikan perlindung-

an varian delta atau vari-

an b.1.617.2. Varian terse-

but sebelumnya dikenal

dengan nama varian

'India'.

"Data terbaru dari Public

Health England (PHE) me-

nyatakan dua dosis vaksin

Covid-19 AstraZeneca 92%

efektif mencegah rawat in-

ap yang disebabkan varian

delta dan tidak menunjuk-

kan adanya kematian di an-

tara mereka yang divaksi-

nasi," ujar dr Reisa dalam

rilis yang dikeluarkan Ko-

mite Penanganan Covid-

19 dan Pemulihan Ekono-

mi Nasional (KPCPEN),

belum lama ini.

Dikatakan, vaksin juga

menunjukkan tingkat

efektivitas yang tinggi ter-

hadap Varian Alpha atau

b.1.1.7 yang sebelumnya

disebut varian 'kent' Ing-

gris dengan menurunkan

86% rawat inap dan tidak

ada kematian yang dila-

porkan. (Ira/Ret)-f

SERTIFIKASI PENDAMPING MAGANG

Kadin DIY Targetkan 150 Guru SMK
YOGYA (KR) - Bidang SDM,

Vokasional dan Ketenagakerjaan

Kadin DIY menargetkan, tahun 2021

ini ada 160 Guru Pendamping yang

mengikuti Bimtek dan Sertifikasi

Guru Pendamping Magang. Hal ini

penting agar lulusan SMK siap pakai

di dunia industri dan dunia kerja. 

"Kompetensi menjadi tuntutan di

era global. Peningkatan kualitas

SDM yang sesuai keahlian dan keju-

ruan di masing-masing bidangnya

merupakan salah satu problem sol-

ver dalam meminimalisasi gap anta-

ra dunia pendidikan dengan dunia

kerja," kata Ketua Bidang SDM, Vo-

kasional dan Ketenagakerjaan Kadin

DIY HR. Gonang Djuliastono.

Hal itu disampaikan pada pem-

bukaan Bimtek dan Sertifikasi Guru

Pendamping Magang Batch 2 di Edo-

tel SMKN 6 Yogya, baru-baru ini.

Kegiatan bekerja sama dengan Dinas

Pendidikan, Pemuda dan Olahraga

DIY ini diikuti 40 guru SMK se-DIY.

Dalam siaran pers yang diterima

Redaksi KR Minggu (20/6) dijelas-

kan, Bimtek dan Sertifikasi meng-

hadirkan para narasumber yang su-

dah kompeten di bidang metodologi.

Ada nama Hazwan Iskandar Jaya

dan Rommy Heryanto yang sudah

Master Trainer in Company ASEAN,

Martha Sasongko sebagai Konsultan

Score ILO, dan Susilo selaku Direk-

tur LSP Furnicraft Indonesia.

Kepala Disdikpora DIY Didik War-

daya SE MPd menyambut baik kerja

sama ini. Karena Dinas Pendidikan

tidak mampu  membangun ekosis-

tem pendidikan berbasis kompetensi

sendiri. Tentu harus bekerja sama

dengan perusahaan sebagai demand

driven dari lulusan siswa SMK.  (Fie) 

KR-Istimewa 

Sebagian peserta Bimtek dan Sertifikasi bersama

narasumber.

PWPM DIY GELAR RAPIMWIL

Terus Berkontribusi di Masa Pandemi

YOGYA(KR) -  Pemda DIY melalui Dinas Ko-

munikasi dan Informatika (Diskominfo) DIY

gencar melakukan klarifikasi dengan sosialisasi

dan edukasi perihal vaksinasi Covid-19 kepada

masyarakat baik langsung maupun tidak lang-

sung melalui berbagai media sosial maupun me-

dia massa saat ini. 

SLEMAN (KR) - Pimpinan

Wilayah Pemuda Muhammadi-

yah (PWPM) DIY menggelar Ra-

pat Pimpinan Wilayah (Rapimwil)

pertama di Kopi Jongke Sleman,

Minggu (20/6) mengusung tema

'Memaksimalkan Peran Pemuda

di Masa Pandemi Bermanfaat un-

tuk Ummat dan Bangsa'. Kegia-

tan digelar secara hibrid diikuti

pimpinan harian secara offline

dan anggota bidang secara on-

line.

Sekretaris PWPM DIY Dian

Korprianing Nugroho menyam-

paikan perlunya tetap produktif

meski di masa pandemi dengan

mencari alternatif  kegiatan yang

tidak melanggar prokes. "Mes-

kipun masa pandemi, kita harus

tetap produktif," ungkap Dian.

Bupati Sleman Kustini menga-

takan Rapimwil menjadi momen-

tum yang tepat untuk turut ber-

partisipasi menyelesaikan perma-

salahan masyarakat. Bupati

mengajak Pemuda Muhamma-

diyah untuk bersinergi dengan pe-

merintah. "PWPM harus ber-

tandem dengan pemerintah lokal

dalam pengentasan kemiskinan,

pemberdayaan masyarakat dan

lainnya," tutur bupati.

Wakil Ketua DPRD DIY Suhar-

wanta menuturkan, saat ini DIY

memiliki angka kemiskinan ter-

tinggi di Jawa Bali, bahkan di

atas angka rata-rata nasional.

"Gini ratio tertinggi di Indonesia

bahkan ada di DIY. Untuk itu ka-

mi membutuhkan support, du-

kungan dan gagasan dari Pemuda

Muhammadiyah DIY," ungkap

Suharwanta. (Dev)

PANGGUNG

ARTIS Olla Ramlan bikin kejutan di jagat
media sosial. Ia mengunggah video dirinya
berdandan di dalam mobil dan melepas hi-
jabnya. Dalam video tersebut, Olla tampak
unjuk aksi kemampuannya berdandan kilat
dalam waktu 7 menit di mobil.

Saat dandan, Olla menutupi rambutnya
dengan bandana putih sehingga telinga dan
lehernya dibiarkan terbuka begitu saja.

"Mungkin banyak yang berpikir kalau aku
dandan bisa satu sampai dua jam kalau
mau pergi. Nah itu salah banget, tau nggak?
Aku hanya butuh waktu 7 menit lengkap
make up natural nggak berlebihan capcus,"
tulis Olla Ramlan di Instagram, Senin (21/6).

Olla juga mengaku bangga bahwa dirinya
mampu menggunakan eyeliner saat mobil-
nya berjalan. "Dan rata-rata aku lakukan di
mobil. Bahkan eyeliner pun ku bisa. Nih
Hasil make up OLRAM in 7minutes. Muah!!
Slide," ujar Olla.

Pemilik nama asli Olla Ramlan Tissa ini
lahir di Banjarmasin, 15 Februari 1980, ada-
lah seorang model, pemeran, penyanyi, dan
pembawa acara. Ia juga salah satu televi-
sion personality (selebritas) di industri hibu-

ran Indonesia.
Ia mengawali kariernya sebagai finalis

ajang pemilihan Cover Girl Mode tahun
1997. Kariernya di dunia hiburan dimulai
berkat dukungan kakaknya, Lolitha Ramlan
yang mengirimkan formulir untuk ajang pe-
milihan tersebut. Olla sukses menjadi juara
favorit. Tawaran bermain sinetron dan bin-
tang iklan lalu berdatangan.

Olla Ramlan yang memulai karier dengan

menjadi model, kemudian melanjutkan de-

ngan merambah dunia seni peran dengan

bermain dalam beberapa judul sinetron. Ia

tampil apik dalam sinetron Shakila, serta

membintangi sebuah iklan kopi yang dialog-

nya hingga kini masih diingat pemirsa de-

ngan "Pagi Donna".

Pada November 2010, Olla resmi ditunjuk

sebagai duta merek Yahoo OMG (sekarang

menjadi Yahoo Celebrity).

Olla Ramlan juga pernah mengerjakan

projek duet bersama dengan Dewi Sandra

untuk lagu STOP. Video klip dari lagu STOP

melibatkan Dewi Sandra dan Olla Ramlan

yang tampil fashionable.      (Cdr)

OLLA RAMLAN

Unjuk Aksi Dandan 7 Menit

DIMAS TEDJO - NITA THALIA

Peserta Bintang Pantura 6 Makin Kekinian

M
ENJADI 'jebolan'

Bintang Pantura 3

tidaklah membuat

Dimas Tedjo kehilangan

panggung. Penyanyi asal

Gunungkidul Yogya ini

mengaku diberi panggung

lebih besar oleh Indosiar.

Kepiawaiannya sebagai

MC, mendalang dan keu-

nikan yang selalu mengena-

kan iket, diakui dalam

Semarak Senin Indosiar

menjadi kekuatannya.

Kini Dimas Tedjo bersa-

ma sahabat dekatnya, Nita

Thalia dipercaya Indosiar

untuk terlibat dalam Bin-

tang Pantura (BP) 6. Jika

Nita sebagai mentor, peran

Dimas  sebagai Kanca

Pantura, yang bertugas

membantu para kontestan

memilih lagu serta nada

dasar yang cocok. Dan un-

tuk itu ia akan menyaran-

kan mereka agar memiliki

suara, gaya serta penampil-

an yang khas tidak usah

plagiat. "Tidak usah malu

medhok ngapak-ngapak,"

katanya, Senin (21/6) sore.

Walau vokal menurut lelaki

asli Botodayakan Rongkop

Gunungkidul tentulah

nomer satu.

Pemusik bernama asli

Dhimas Ratin Sutedjo ini

mengakui bahwa keunikan

akan memberi kesan men-

dalam bagi yang melihat pe-

nampilannya. Seperti saya,

ujarnya, dalam audisi BP-3

hanya sempat tampil dua

kali. Namun keunikan yang

menggoda siapapun yang

melihat telah membuat ia

tidak kehilangan panggung.

Bahkan sekarang juga ter-

gabung dalam alumni BP-3,

4 dan 5.

Ditanya bagaimana pe-

serta BP-6 sekarang? Ke-

lahiran 5 Oktober 1980

yang juga dikenal dengan

nama Dimas Blangkon ini

terus terang mengakui de-

ngan selalu melihat BP 1-2

dan ikut dalam BP-3 serta

melihat BP 4-5, kualitasnya

terus naik. "Lebih update

zaman sekarang. Peserta

BP-6 ini makin kekinian.

Vokal, penampilannya lebih

berani," ujar Dimas. 

Hal yang juga diungkap

Nita Thalia dalam jumpa

pers bersama, Senin sore

lalu. Penyanyi yang sudah

malang melintang selama

21 tahun ini mengakui bila

persaingan di BP-6 akan sa-

ngat terasa karena yang

masuk semuanya bagus.

Dan sebagai mentor yang

bertugas mengarahkan ser-

ta membagi ilmunya pada

para peserta, pemilik nama

asli Nita Yulianti ini meng-

aku harus tegas kepada pe-

serta, bukan hanya anak

didiknya.  (Fsy)

Kisah Tokoh Nyata dalam Film Persepsi
TERINSPIRASI dari tokoh nyata

seperti Chef Juna dan Deddy Corbu-

zier, akan seseru apakah film Per-

sepsi? Film Persepsi hadir meramai-

kan genre thriller di Indonesia. Film

ini bercerita tentang seorang mentalis

bernama Rufus Black (Arifin Putra)

yang mengajak empat orang terpilih

untuk mengikuti tantangan selama li-

ma hari di sebuah rumah, yang ter-

letak di tempat terpencil. 

Keempat orang tersebut yaitu

Lingga (Irwansyah), Laila (Hannah Al

Rashid), Michael (Nino Fernandez)

dan Andrea (Nadine Alexandra).

Orang terakhir yang bertahan akan

mendapat hadiah sesuai yang dijan-

jikan sang mentalis. 

Menariknya tokoh-tokoh ini terin-

spirasi dari publik figur di dunia nya-

ta. Seperti yang diungkap sutradara

film Persepsi, Renaldo Samsara. 

"Aku lebih banyak mengambil dari

tokoh yang cukup sesuai perannya,

kayak Lingga yang diperankan Irwan-

syah, aku ambil dari Chef Juna,"

ungkap sang sutradara. 

Sementara tokoh Rufus Black, terin-

spirasi dari beberapa sosok mentalis,

salah satunya Deddy Corbuzier. "Ka-

rakter Arifin aku banyak nonton men-

talis, salah satunya Deddy Corbuzier

yang jadi inspirasi untuk menulis

karakter. Dari yang dekat dan yang fa-

miliar," lanjutnya. 

Dari inspirasi itu, jadilah film Per-

sepsi yang siap bikin penonton deg-de-

gan karena adegan aneh ataupun

menyeramkan. Buat yang suka film

thriller, jangan lewatkan film Persepsi

yang mulai tayang 11 Juni 2021 hanya

di www.bioskoponline.com. (*)

KR -Istimewa

Olla Ramlan

KR-Istimewa

Film Persepsi terinsipirasi dari

tokoh nyata.

KR-Fadmi Sustiwi

Nita Thalia dan Dimas Tedjo


